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ABSTRACT 
The teaching materials used are also still text books provided by 

schools. Students are not familiar with contextual questions. To 

create such a learning process and be able to develop the potential 

that exists in students, the teaching material developed is a module 

based on Problem Based Learning (PBL) on Geometry learning 

Space. The use of appropriate learning media can help students 

learn and understand the material, so that teachers are expected 

to know the meaning and function of a media, get to know as much 

as possible the media that can be used, choose media that is 

suitable for the subject matter, can or can use, store and maintain 

even no less important is the ability of teachers to plan and create 

their own learning media that can help students understand 

abstract concepts. To help teachers develop and create 

mathematics learning media that can improve students' 

understanding of concepts, learning media are needed that can be 

used to help students explore material. By Karen, it is necessary to 

carry out community service activities in the form of Socialization 

of the Use of Problem Based Learning Geometry Modules in Class 

IX Students of Adabiah.  

KEYWORDS: Module; Problem Solving; Problem Based 

Learning. 

 

ABSTRAK 
Bahan ajar yang digunakan juga masih buku teks yang disediakan 

sekolah. Siswa belum terbiasa dengan soal-soal kontekstual. Untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang demikian serta mampu 

mengembangkan potensi yang ada pada siswa, bahan ajar yang 

dikembangkan adalah modul berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran Geometri Ruang. Penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dapat membantu siswa dalam 

mempelajari dan memahami materi, sehingga diharapkan guru 

dapat mengetahui arti dan fungsi suatu media, mengenal sebanyak 

mungkin media yang dapat digunakan, memilih media yang cocok 

untuk materi pelajaran, dapat atau mampu menggunakan, 

menyimpan dan memelihara bahkan yang tidak kalah pentingnya 

kemampuan guru dalam merencanakan dan membuat media 

pembelajaran sendiri yang bisamembantu siswa dalam memahami 

konsep yang abstrak. Untuk membantu guru dalam 

mengembangkan dan menciptakan media pembelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, 

maka diperlukan media pembelajaran yang bisa digunakan untuk 

membantu siswa dalam mendalami materi. Oleh Karen itu perlu 

dilakukan kegiatan pengabdian yaitu berupa Sosialisasi 

Penggunaan Modul Geometri Ruang Berbasis Problem Based 

Learning Pada Siswa Kelas IX SMP Adabiah. 

KATA KUNCI: Modul; Pemecahan Masalah; Pembelajaran 

Berbasis Masalah 
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PENDAHULUAN 

Peranan media pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 
pembelajaran.Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, minat dan 
perhatian siswa (Tafonao, 2018). Fungsi media pengajaran menurut Arsyad (2007) dalam 
Rohani (2018) adalah: (1) dapat memperjelas penyampaian pesan dan informasi sehingga 
dapat memperlancar pembelajaran dan meningkatkan prestasi, (2) dapat mengarahkan 
perhatian siswa terhadap materi, sehingga dapat menimbulkan motivasi untuk belajar, dan 
(3) dapat memberikan pengalaman kepada siswa, dan dapat mengaitkannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Rasyid & Rohani, 2015). Terdapat enam jenis dasar dari media pembelajaran 
menurut Heinich dkk (2005) dalam Rohani (2018) yaitu (1) teks, (2) media audio, media 
visual, (4) media proyeksi gerak dan (4) benda-benda tiruan atau miniatur. Media pembelajaran 
dapat menjadi motivator yang baik untuk mendorong anak menjadi kreatif, dapat 
mengembangkan ide, pemahaman dan bahasa anak (Rasyid & Rohani, 2015). 

Hasil observasi yang dilakukan di SMP Adabiah Padang diketahui bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional, sebatas penyampaian materi dari 
guru kepada siswa. Siswa belum dibiasakan untuk memanfaatkan bahan ajar pendukung 
yang ada dalam proses pembelajaran. Akibatnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
belum mampu menumbuhkan partisipasi dan keaktifan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. Disamping itu sumber informasi berupa bahan ajar yang ada belum 
memadai. Mahasiswa  hanya mengandalkan bahan ajar atau buku teks terbitan lama yang 
bahasanya kurang dipahami, bahkan materi yang ada pada buku teks belum seluruhnya 
memuat materi yang dipelajari.  

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMP Adabiah, yang juga 
menjabat sebagai kepala sekolah tersebut menyatakan bahwa siswa masih kurang terlibat 
dalam proses pembelajaran secara aktif. Bahan ajar yang digunakan juga masih buku teks 
yang disediakan sekolah. Siswa belum terbiasa dengan soal-soal kontekstual. Untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang demikian serta mampu mengembangkan potensi 
yang ada pada siswa, bahan ajar yang dikembangkan adalah modul berbasis Problem Based 
Learning (PBL) pada pembelajaran Geometri Ruang. Selain itu, peran media juga sangat 
diperlukan dalam mendidik siswa. Hal ini dijelakan oleh (Falahudin, 2014) bahwa peran 
pembelajar adalah menyediakan, menunjukkan, membimbing dan memotivasi para 
pembelajar agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar yang ada 
(Falahudin, 2017).  

Penerapan modul dalam pembelajaran merupakan salah satu cara efektif untuk keberhasilan 
pengembangan mutu pembelajaran serta memotivasi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran (Popovici & Mironov, 2015). Ketertarikan belajar matematika merupakan 
langkah awal munculnya minat dan motivasi belajar (Sudarwanto & Hadi, 2014). Secara 
umum PBL bertujuan untuk menemukan solusi dari permasalahan kehidupan sehari-hari 
yang memungkinkan siswa mempelajari materi dari masalah yang diberikan dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu baik secara individual maupun kelompok. 

METODE  

Kegiatan yang dilaksanakan dibagi menjadi lima tahap yakni tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap follow up, tahap simulasi dan tahap praktek. Secara pokok, kegiatan 
pelaksanaan pembelajarannya didampingi oleh dosen dan mahasiswa. Peserta pengabdian 
merupakan siswa-siswa kelas IX.4 di SMP Adabiah Padang. Sedangkan tim pengabdi dari 
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STKIP PGRI SUMBAR khususnya Prodi Pendidikan Matematika sebanyak 4 orang dosen 
dan 1 orang mahasiswa.  

 

 

 

 

 

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu tahap simulasi dan praktik. Simulasi 
merupakan kegiatan yang dilakukan pada tempat terbatas sebagai suatu follow up dari teori 
yang telah disampaikan. Metode yang digunakan pengabdi dalam hal ini adalah metode 
ceramah, Metode ceramah merupakan strategi dimana pemateri memberi presentasi lisan 
dan audience dituntut menanggapi atau mencatat penjelasan pemateri, supaya lebih hidup. 
Metode ceramah dapat diselingi dengan tanya jawab. Ceramah digunakan untuk 
menjelaskan informasi dalam waktu singkat atau untuk mengawali dan menjelaskan tugas 
belajar (Mulyatiningsih, 2012) (Ibrahim, 2017). Sedangkan praktik merupakan kegiatan yang 
dilakukan langsung dalam menggunakan modul pada materi bangun ruang. Metode yang 
digunakan dalam hal ini adalah metode demonstrasi. Menurut Djamarah (2005) Metode 
Demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses 
atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran (Sukerti et al., 2014). 
Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini materi tentang bangun ruang. Penggunaan 
modul Geometri pada SMP Adabiah diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran 
dapat membantu siswa lebih aktif dalam belajar, karena siswa akan berfikir dan 
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. Di samping itu luaran yang 
muncul dari kegiatan ini adalah meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diawali dengan bagaimana cara menggunakan modul geometri ruang berbasis 
problem based learning. Dalam mengembangkan modul geometri ruang berebasis problem 
based learning menggunakan teori John Dewey  (Assegaff & Sontani, 2016) menjelaskan 6 
langkah strategi pembelajaran berdasarkan masalah yang kemudian dinamakan metode 
pemecahan masalah (Problem solving) yaitu : 

a. merumuskan masalah, yakni langkah peserta didik dalam 
merumuskan masalah yang akan dipecahkan  
b. Menganalisis masalah yakni langkah perserta didik meninjau 
masalah 
c. Merumuskan hipotesis yaitu langkah peserta didik dalam 
merumuskan pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan yang 
dimilikinya. 
d. Mengumpulkan data yaitu langkah perserta didik untuk mencari 
informasi dalam upaya pemecahan masalah 

Simulasi 

Metode 
Ceramah 

Metode 
Demonstra

si 

Praktik 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Siswa Meningkat 

Gambar 1.  
Alur Kegiatan 

Pengabdian 
__________ 
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e. Pengujian hipotesis yaitu langkah perserta didik untuk 
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan 
hipotesis yang dilakukan. 
f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah 
perserta didik menggambarkan rumusan hasil pengujian hipotesis 
dan rumusan kesimpulan. 

Pada pelaksanaan pengabdian ini  terlebih dahulu kami menjelaskan tentang langkah 
prosedur pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan modul geometri ruang 
berbasis Problem Based Learning. Perserta didik  disuruh duduk secara berkelompok, setelah 
itu diberikan modul geometri ruang berbasis problem based learning kepada masing-masing 
perserta didik. Modul yang digunakan sudah ber-isbn dan sudah valid dan praktis. Berikut 
bentuk modul yang digunakan pada kegiatan sosialisasi di SMP Adabiah Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimana proses pembelajaran Diwali dengan sebuah masalah. Pada Gambar 3 terlihat 
bahwa siswa sedang mendiskusikan masalah yang ada pada modul. 

 

Masalah yang diberikan dapat diselesaikan oleh perserta didik sesuai dengan langkah 
pembelajaran yang ada pada problem based learning tersebut. Penggunaan alat peraga dan 
media lainnya dalam pembelajaran matematika (khususnya dalam memberikan penanaman 
konsep) akan membawa hasil enam kali lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan 
pengajaran drill tanpa konsep (Sukayati & Suharjana, 2017). Pada awalnya terlihat perserta 
didik kelihatan bingung untuk menyelesaikan masalah tersebut, tapi berkat bimbingan dari 
tim pengabdian  siswa akhirnya bisa memahami tentang proses pembelajaran tersebut. 
Sehingga untuk menyelesaikan masalah yang kedua siswa tidak lagi mengalami kendala 

Gambar 2. 
Cover Modul 
__________ 

Gambar 3. 
Siswa Berdikusi 
__________ 
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dalam menyelesaikannya. Setelah siswa selesai menyelesaikan dua masalah pada pokok 
bahasan kubus ini siswa disuruh untuk mempersentasikan hasil diskusinya kedepan kelas.  

 

 

Bagi siswa yang maju kedepan akan diberikan hadiah. Setelah selesai mempersentasikan 
masalah proses pembelajaran dilakukan dengan memberikan penguatan tentang matari 
pada kubus khusunya luas dan volume kubus. Untuk melihat pemahaman perserta didik 
tentang matri tersebut diberikan latihan. Pada proses latihan diberikan siapa cepat dia dapat 
dan mendapat hadiah apabila jawaban yang diebreikan benar. Dalam pelaksanaan 
pengabdian ini terlihat bahwa siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan ide atau 
gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain (Hernawan et al., 
2008). Pembelajaran matematika adalah cara berpikir dan bernalar yang digunakan untuk 
memecahkan berbagai jenis persoalan dalam keseharian, sains, pemerintah, dan industri. 

Berdasarkan uraian pelaksanaan di atas diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah 
siswa secara umum sudah baik dan siswa memberikan respon yang positif terhadap 
kreativitas pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dari bentuk jawaban siswa yang 
tertuang pada modul dan pada saat presentasi di depan kelas. Hal ini sejalan dengan 
Hamidah, K., & Suherman (2016) yang menyatakan bahwa berpikir kreatif sangat 
diperlukan dalam pemecahan masalah matematika, sehingga untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif tersebut, maka guru perlu menganalisis kemampuan mahasiswa 
dalam pemecahan masalah. Pembelajaran pemecahan masalah merupakan salah satu cara 
untuk mendorong kreativitas sebagai produk berpikir kreatif siswa. (Siswono, 2008). 

SIMPULAN 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan solusi permasalahan siswa 
dalam memahami materi geometri ruang yang memiliki beberapa konsep yang abstrak 
sehingga dapat tervisualisasikan dengan jelas dengan menggunakan modul geometri ruang 
berbasis problem based learning, hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 

Gambar 4. 
Siswa kedepan 

kelas dan 
mendapat 

hadiah 
__________ 
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memahami materi geometri ruang karena siswa bisa menemukan konsep sendiri dan lebih 
aktif lagi dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil evaluasi dari tim pengabdian di SMP Adabiah dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan Model Geometri Ruang Berbasis Problem Based Learning efektif untuk 
mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa dan menimbulkan respon yang positif 
dari mahasiswa terkait kreativitas pemecahan masalah. Sehingga tim pengabdian 
menyarankan untuk penggunaan Modul Berbasis Problem Based Learning sebaiknya 
dipertimbangkan sebagai alternatif model pembelajaran untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Penerapan model ini dapat dilakukan mulai 
dari tingkat sekolah dasar, harapannya akan membiasakan anak untuk bersikap kreatif 
dalam memecahkan masalah matematika. 
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